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ABSTRAK 

 

Arifa Aulia Dini. Pengaruh Pengulangan Pencelupan Terhadap Hasil Warna 

Pada Bahan Katun Dengan Ekstrak Biji Pinang (Areca catechu L) Dan Daun 

Sirih (Piper betle L) Dengan Mordan kapur Sirih. Skripsi. 2019. 

 

       Penelitian ini dilatar belakangi oleh budaya “Makan Sirih” yang menjadi 

tradisi masyarakat Indonesia khususnya masyarakat melayu. Dimana biji pinang, 

daun sirih, serta kapur sirih dimakan secara bersamaan.  Pada penelitian ini 

penulis menggabungkan zat warna alam biji pinang dan daun sirih dengan kapur 

sirih sebagai mordan. Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan nama warna 

(hue), gelap terang warna (value), dan kerataan warna. 

       Penelitian eksperimen ini termasuk jenis penelitian True-Eksperiment. 

Objeknya adalah kain katun yang dicelupkan dengan ekstrak biji pinang dan daun 

sirih dengan pengulangan pencelupan. Data yang digunakan yaitu data primer 

yang bersumber dari 15 orang panelis terdiri dari 3 orang dosen dan 12 orang 

mahasiswa tata busana jurusan ilmu kesejahteraan keluarga. Data yang terkumpul 

kemudian diolah dan dianalisis menggunakan ANOVA satu arah dengan 

menggunakan uji Friedman K-related sample dengan bantuan SPSS versi 25. 

       Hasil dari penelitian ini ada tiga yaitu sebagai berikut: Pertama, 5 kali 

pengulangan pencelupan menghasilkan warna Muddy Waters Brown dengan value 

cukup terang dan kerataan warna rata. Kedua, 10 kali pengulangan pencelupan 

menghasilkan warna Sepia Brown dengan value gelap dan kerataan warna rata. 

Ketiga, 15 kali pengulangan pencelupan menghasilkan warna Sepia Brown 

dengan value sangat gelap dan kerataan warna sangat rata. Uji Friedman K-

related sample untuk gelap terang warna (value) diperoleh Nilai Signifikasi < 

Taraf Signifikasi = 0.000 < 0.05. Dan untuk kerataan warna  diperoleh Nilai 

Signifikasi < Taraf Signifikasi = 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap gelap terang warna dan kerataan warna akibat pengaruh 5, 10, dan 15 

kali pengulangan pencelupan. Demikian hasil penelitian ini, semoga dapat 

bermanfaat bagi mahasiswa dan masyarakat . 

Kata kunci: Pengulangan pencelupan, Hasil warna, Ekstrak biji pinang dan daun 

sirih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Indonesia dianugerahi dengan kekayaan alam yang melimpah. Salah 

satu kekayaan alamnya yaitu kekayaan hayati berupa tumbuh-tumbuhan 

yang beraneka ragam jenis dan fungsinya. Tumbuhan zat pewarna alam 

ialah satu dari keanekaragaman tumbuhan yang dimiliki Indonesia yang 

berfungsi untuk memberikan warna pada kain, kayu, kertas, atau bahan 

baku lainnya, sehingga menghasilkan produk yang bernuansa naturalis, 

kulturis, dan ekslusif bahkan bisa menjadi bahan baku tekstil yang bernilai 

tinggi. Menurut Noor (2007: 1) mengatakan bahwa “Rancangan busana 

maupun kain batik yang menggunakan zat warna alam memiliki nilai seni 

dan warna khas, ramah lingkungan sehingga berkesan etnik dan ekslusif”. 

Hal ini disebabkan karena kualitas warna yang lebih rendah  menghasilkan 

kesan pudar dan tua sehingga menampakan nilai-nilai keaslian dan 

kealamian dari suatu bahan baku tersebut. 

       Namun, kemajuan teknologi yang semakin pesat serta permintaan 

pasar yang meningkat, menuntut pelaku industri untuk lebih kreatif dalam 

menciptakan variasi warna. Beberapa pelaku usaha mencampurkan zat 

warna alam dengan zat warna sintetis sehingga nilai keaslian dan 

kealamiannya berkurang. Untuk itu, pada penelitian ini penulis 

bereksperimen menciptakan variasi warna dengan menggabungkan 2 

macam zat warna alam, yaitu zat warna alam biji pinang (Areca catechu L) 

dan daun sirih (Piper betle L). Penggabungan 2 zat warna alam ini 
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terinspirasi dari salah satu kebudayaan Indonesia yaitu “Makan Sirih”. 

Dimana daun sirih, biji pinang, dan kapur sirih dimakan secara bersamaan. 

Menurut Adella (2012: 105) “Sirih digunakan sebagai tanaman obat 

(fitofarmaka); sangat berperan dalam kehidupan dan berbagai upacara adat 

rumpun Melayu”. Salah satu suku serumpun melayu yaitu suku 

Minangkabau, dimana masyarakatnya masih membudayakan tradisi 

memakan sirih sampai saat ini khususnya pada acara penyambutan tamu 

dan pernikahan. Kendati demikian, tanaman ini banyak ditemukan 

diseluruh pelosok Indonesia dan sering dijadikan tanaman hias. 

       Biji pinang berasal dari buah pohon pinang. Tumbuhan ini merupakan 

tumbuhan rakyat yang arealnya cukup luas. Pembiakannya dilakukan 

dengan biji. Menurut Wang (1996: 44) “Biji buah pinang mengandung 

alkaloid, seperti arekolin (C8 H13 NO2), arekolidine, arekain, guvakolin, 

guvasine dan isoguvasine, tannin terkondensasi, tannin terhidrolisis, 

flavan, senyawa fenolik, asam galat, getah, lignin, minyak menguap dan 

tidak menguap, serta garam”. 

       Sedangkan daun sirih (Piper betle L) merupakan tumbuhan merambat 

yang pertumbuhannya mudah dan cepat biasa ditemukan di pekarangan 

rumah sebagai tanaman hias atau tanaman obat. Daun sirih masuk kedalam 

tanaman jenis Piperaceae. Tumbuhan jenis Piperaceae merupakan jenis 

tumbuhan yang dikenal sebagai obat berbagai jenis penyakit. Menurut 

Nurmalina (2012: 282) : 

“Sirih mengandung Arecoline di seluruh bagiannya. Zat ini 

bermanfaat untuk merangsang saraf pusat dan daya pikir, 
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meningkatkan gerakan peristaltic, dan meredakan dengkuran. Pada 

daunnya terkandung Eugenol yang mampu mencegah ejakulasi dini, 

membasmi jamur Candida albicans, dan bersifat analgesik 

(meredakan rasa nyeri). Dan ada juga kandungan tannin pada 

daunnya”. 

 

       Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa biji 

pinang (Areca catechu L) dan daun sirih (Piper betle L)  memiliki 

kandungan zat kimia berupa tannin dan flavan yang merupakan pigmen 

tumbuhan penimbul warna yang terkandung dalam biji pinang dan daun 

sirih sehingga kedua tumbuhan ini bisa dijadikan zat warna alam. Syarat 

suatu zat dapat dijadikan sebagai zat warna tekstil yaitu; zat warna harus 

memiliki gugus yang dapat menimbulkan warna (Chromofor), dan zat 

warna tersebut memiliki afinitas terhadap serat tekstil (Auxsochrom) 

(Chatib dkk, 1980: 47). Kedua tumbuhan ini tidak membutuhkan 

perawatan sulit, sehingga dalam penanaman dan pembudidayaannya 

mudah dilakukan dimana saja, di jalan, di ladang, dan pekarangan. 

       Pada proses pencelupan, biji pinang (Areca catechu L) dan daun sirih 

(Piper betle L) diekstraksi secara bersamaan dengan perbandingan 10:10. 

Menurut N.W Bogoriani (2010: 127) “Zat warna alam dibuat dengan 

perbandingan (g) yang bervariasi, seperti (1) 10:10:10, (2) 10:10:5, (3) 

10:5:5, (4) 5:10:10, (5) 5:5:10, (6) 10:5:10, (7) 5:10:5”. Pada eksperimen 

ini penulis memakai perbandingan  10:10 untuk melihat warna yang 

dihasilkan dengan perbandingan seimbang karena hasil esktrak biji pinang 

(Areca catechu L) menghasilkan warna Muddy Waters Brown sedangkan 
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ekstrak daun sirih (Piper betle L) menghasilkan warna Olive. Serta untuk 

mempermudah dalam perhitungan resep. 

       Bahan yang digunakan pada pencelupan zat warna biji pinang(Areca 

catechu L) dan daun sirih (Piper betle L) adalah bahan yang berasal dari 

alam, karena zat warna yang digunakan adalah zat warna alam. Noor 

(2007: 18) menyatakan bahwa : 

“Bahan tekstil yang dapat diwarnai dengan zat warna alam adalah 

bahan-bahan yang berasal dari serat wool, lenan, dan kapas (katun), 

bahan tekstil tersebut baik digunakan karena memiliki afinitas atau 

daya serap bagus terhadap zat warna alam”. 

       Bahan katun adalah bahan yang penulis gunakan pada pencelupan zat 

warna biji pinang (Areca catechu L) dan daun sirih (Piper betle L). 

Sebagaimana menurut Manurung (2012: 184) “Kain katun dan serat kayu 

mempunyai kesamaan, dimana kandungan utamanya adalah selulosa. 

Kandungan selulosa pada bahan katun sekitar 94%”. Bahan katun 

merupakan bahan yang berasal dari serat alam tumbuhan yaitu serat kapas 

dari tumbuhan kapuk, yang memiliki afinitas atau daya serap tinggi, 

struktur serat kuat, dan tahan disegala suhu. Sehingga pada saat 

pencelupan, bahan katun dapat menyerap zat warna alam dengan baik dan 

maksimal. 

       Bahan-bahan yang berasal dari serat alam memiliki afinitas atau daya 

serap yang tinggi dalam menyerap zat warna alam, namun zat warna alam 

tidak terikat secara maksimal pada bahan, sehingga diperlukan adanya zat 

pengikat atau zat pembantu yang disebut mordan. Sebagaimana menurut 

Noor (2007: 5) berpendapat bahwa “Mordan adalah zat yang digunakan 
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untuk membantu meningkatkan afinitas zat warna alam terhadap serat, 

sehingga zat mordan adalah zat khusus yang digunakan dalam pencelupan 

yang dapat meningkatkan daya ikat zat warna terhadap bahan” dan 

Susanto (1980: 71) “Tujuan pemberian mordan adalah untuk memperbesar 

daya serap kain terhadap zat warna alam. Ada dua macam mordan, yaitu 

mordan kimia seperti krom, timah, tembaga, seng, dan besi.Dan mordan 

alam seperti jeruk nipis, cuka, tawas, gula batu, gula jawa, air kapur, air 

tape, pisang klutuk, dan daun jambu klutuk”. 

       Dari kedua pendapat di atas mordan sangat membantu dalam proses 

pengikatan atau daya serap zat warna pada bahan. Ada banyak macam-

macam  mordan, baik itu mordan dari zat kimia atau mordan dari alam. 

Pada penelitian eksperimen ini mordan yang digunakan adalah mordan 

dari alam yaitu kapur sirih. Menurut Nisa dkk (2016: 39) “Kapur sirih 

biasa dimakan orang bersama sirih. Bahannya berupa batuan kapur gunung 

dan kulit kerang. Secara ilmiah kapur ini adalah kalsium oksida (CaO)”. 

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa kapur sirih biasa dimakan 

orang, yang berarti kapur sirih mudah untuk ditemui dan murah untuk 

didapat, kapur sirih berasal dari batuan gamping dan kulit kerang yang 

merupakan material yang berasal dari alam, sehingga kapur sirih 

merupakan bahan yang ramah lingkungan dan tidak berpotensi merusak 

alam.  

       Selain itu, pada pra-eksperimen yang penulis lakukan pada pencelupan 

dengan ekstrak biji pinang (Areca catechu L) dan daun sirih (Piper betle 
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L) menggunakan mordan kapur sirih memiliki daya serap yang baik, hasil 

pencelupan rata, intensitas warna tajam, dan lebih terkesan naturalis. 

       Fungsi mordan untuk dapat mengikat zat warna alam pada bahan tidak 

cukup untuk membuat warna bertahan lama pada bahan. Untuk itu perlu 

adanya pengulangan pencelupan. Menurut Budiyono (2008: 71) 

“Pewarnaan diulang minimal 3 kali celup”. Sedangkan menurut Sewan 

(1980: 165) “Bila dikehendaki warna yang lebih tebal, pencelupan 

dilakukan beberapa kali berulang-ulang”. Dari kedua pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa untuk menghasilkan warna pada bahan dengan 

zat warna alam yang lebih kuat dan tebal dilakukan pencelupan berulang-

ulang minimal 3 kali pencelupan atau lebih sesuai dengan hasil warna 

yang di inginkan. 

       Dari hasil pra eksperimen (uji coba) yang penulis lakukan pada 

tanggal 23 Juni 2019 diketahui bahwa ekstrak biji pinang (Areca catechu 

L) dan daun sirih (Piper betle L) dengan pebandingan (g) 10:10 

menghasilkan ekstrak bewarna cokelat. Pada pencelupan pertama dengan 

teknik pra mordanting kapur sirih menghasilkan warna cokelat dengan 

intensitas warna yang terang. Selanjutnya dengan pengulangan pencelupan 

hingga 15 kali pencelupan menghasilkan warna cokelat yang lebih pekat 

dari pengulangan sebelumnya. Maka dari itu penulis ingin meneliti lebih 

lanjut perbedaan warna, gelap terang warna, serta kerataan warna yang 

dihasilkan dari pengulangan pencelupan sebanyak 5, 10, dan 15 kali 
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dengan zat warna alam biji pinang (Areca catechu L) dan daun sirih (Piper 

betle L) dengan mordan kapur sirih. 

       Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian eksperimen tentang “Pengaruh Pengulangan Pencelupan 

Terhadap Hasil Warna Pada Bahan Katun Dengan Ekstrak Biji 

Pinang (Areca catechu L) Dan Daun Sirih (Piper betle L) Dengan 

Mordan Kapur Sirih” 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pemanfaatan zat warna alam sebagai pewarna tekstil belum 

dimanfaatkan secara optimal. 

2. Campuran ekstrak biji pinang (Areca catechu L) dan daun sirih (Piper 

betle L) dapat dimanfaatkan sebagai zat warna alam pada bahan tekstil. 

3. Bahan yang digunakan pada proses pencelupan zat warna alam ialah 

bahan tekstil dari serat alam. 

4. Pembangkit yang digunakan adalah kapur sirih. 

5. Salah satu yang mempengaruhi hasil pencelupan adalah pengulangan 

pencelupan. 

6. Teknik mordanting yang digunakan adalah teknik Pra- Mordanting. 

7. Adanya perbedaan hasil berupa warna (hue), gelap terang warna 

(value), dan kerataan warna pada pengulangan 5, 10, dan 15 kali 

pencelupan. 

  



8 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

1. Zat warna alam yang digunakan adalah ekstrak biji pinang (Areca 

catechu L) dan daun sirih (Piper betle L). 

2. Mordan yang digunakan adalah kapur sirih 

3. Bahan yang digunakan adalah bahan katun dengan ukuran 20x20cm. 

4. Pengulangan pencelupan 5, 10, dan 15 kali. 

5. Pengaruh hasil yang ditimbulkan berupa warna (hue), gelap terang 

warna (value), dan kerataan warna. 

6. Teknik mordanting yang digunakan adalah Pra mordanting. 

7. Suhu yang digunakan ialah suhu kamar. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah nama warna (hue) yang dihasilkan pada pengulangan 

pencelupan sebanyak 5, 10, dan 15 kali terhadap hasil pencelupan 

bahan katun dengan ekstrak biji pinang (Areca catechu L) dan daun 

sirih (Piper betle L) dengan mordan kapur sirih? 

2. Apakah terdapat gelap terang warna (value) yang dihasilkan pada 

pengulangan pencelupan sebanyak 5, 10, dan 15 kali terhadap hasil 

pencelupan bahan katun dengan ekstrak biji pinang (Areca catechu L) 

dan daun sirih (Piper betle L) ) dengan mordan kapur sirih? 

3. Apakah terdapat kerataan warna yang dihasilkan pada pengulangan 

pencelupan sebanyak 5, 10, dan 15 kali terhadap hasil pencelupan 

bahan katun dengan ekstrak biji pinang (Areca catechu L) dan daun 

sirih (Piper betle L) ) dengan mordan kapur sirih? 
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4. Apakah terdapat perbedaan gelap terang warna (value) dan kerataan 

warna yang dihasilkan pada pengulangan pencelupan sebanyak 5, 10, 

dan 15 kali terhadap hasil pencelupan bahan katun dengan ekstrak biji 

pinang (Areca catechu L) dan daun sirih (Piper betle L) ) dengan 

mordan kapur sirih? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan nama warna (hue) yang dihasilkan pada pengulangan 

pencelupan sebanyak 5, 10, dan 15 kali terhadap hasil pencelupan 

bahan katun dengan ekstrak biji pinang (Areca catechu L) dan daun 

sirih (Piper betle L) dengan mordan kapur sirih. 

2. Mendeskripsikan gelap terang warna (value) yang dihasilkan pada 

pengulangan pencelupan sebanyak 5, 10, dan 15 kali terhadap hasil 

pencelupan bahan katun dengan ekstrak biji pinang (Areca catechu L) 

dan daun sirih (Piper betle L) dengan mordan kapur sirih. 

3. Mendeskripsikan kerataan warna yang dihasilkan pada pengulangan 

pencelupan sebanyak 5, 10, dan 15 kali terhadap hasil pencelupan 

bahan katun dengan ekstrak biji pinang (Areca catechu L) dan daun 

sirih (Piper betle L) dengan mordan kapur sirih. 

4. Mendeskripsikan perbedaan gelap terang warna (value) dan kerataan 

warna yang dihasilkan pada pengulangan pencelupan sebanyak 5, 10, 

dan 15 kali terhadap hasil pencelupan bahan katun dengan ekstrak biji 

pinang (Areca catechu L) dan daun sirih (Piper betle L) ) dengan 

mordan kapur sirih 
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F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti sebagai wahana untuk menambah pengetahuan, keahlian, 

dan pengalaman baru tentang eksperimen pencelupan bahan katun 

dengan zat warna alam ekstrak biji pinang (Areca catechu L) dan daun 

sirih (Piper betle L) yang belum pernah peneliti lakukan sebelumnya. 

2. Bagi Mahasiswa Program Studi S1 PKK Jurusan IKK UNP sebagai 

rujukan untuk menambah wawasan ilmu dan pengetahuan tentang 

pewarnaan tekstil serta memberikan motivasi untuk menciptakan 

warna-warna yang unik dan menarik dengan mencampurkan zat warna 

alam lainnya. 

3. Bagi dosen mata kuliah analisis tekstil sebagai wahana untuk 

menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai pembuatan zat 

warna alam menggunakan ekstrak ekstrak biji pinang (Areca catechu 

L) dan daun sirih (Piper betle L). 

4. Bagi Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Program Studi S1 PKK 

sebagai wahana menambah pengetahuan dan sebagai referensi pada 

perpustakaan. 

5. Bagi industri dapat menerapkan ekstrak biji pinang (Areca catechu L) 

dan daun sirih (Piper betle L) sebagai pewarna tekstil alami. 


